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Tujuan penelitian ini adalah wuntuk mengetahui, 1)
ratio biaya produksi dengan penerimazn, 2) hubungan jumlah
sapi perah dengan penerimaan, 3) hubungan Jjumlah sarpri
perah dengan volume air susu, 4) hubungan biaya produksi
dengan volume produksi air susu, 5) rztic hargs bersih pe
liter vyang diterima oleh koperazi dsngan harza susu per
liter yang diterima oleh peternak dari kcparasi, 8) ratio
antara harga pakan per kilogram dengan harzga bersih  yang
diterima oleh peternak dari koperzsi, dan 7) hubungan
antara penerimaan dari koperasi dengan penerimaan  dari
luar koperasi.

Jumlah reesponden 40 orang dari 8C crang peternak yang
berdomisili di dusun Srunen gebazai populasi sasaran.
pemilihan responden didasarkan pada metods purposive
sampling, wvariabel yang diteliti, 1) jumlah sapi perah
vang berproduksi, 2) volume produkesi zir susu, 3) harga
susu per liter, 4) harga pakan per k-loswam, 5) pensrimaan
peternak dari koperasi dan dari luar koperasi.

Kesimpulan dari penslitian ini adalah, pertama ratio-
biaya biaya produksi dengan penerimaan masuk kategori
efisien, kedua koperasi dikatagorikan tidak berorlenta51

pada laba melainkan telah menjzalankzn perannya dalam
meningkatkan pendapatan p=ternak sapi psrah, dan ketiga
ada korelasi yang signifikan dan pogitif antara penerimaan
peternak dari koperasi d=ngan tingkat rendapatan peternalk.
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The research nbjectives are to know 1) the ratio of
production cost to income, 2Z) the correlation between
number of milch cows and income, 3) the corrslation be-
tween number of milch cows and vo1um— of 1k productior
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milk production, 5) the ratio of net price of milk pe
liter received by the cooperative to price of milk pe
liter receviesd by the breeders from the cooperative and
7)the correlation between income rec=ived from the ﬁooper-
ative and income earn=d from outside the cooperative,

Out of the sixty breeders livinsg in Srunsn as the

target population, fourty people were taken as respondents
based on purposive sampling method. The variables are 1)
the number of productive milch cows, Z) the volume of milk
produced, 3) the price of milk per liter, 4) the price of
fodder per kilogram, and 5) the income of the bresders
earnaed from the cooperative and from ocutside the coopera-
tive.

The conclusions are 1) the ratio <f production cost to
income can be categorized as efficient, 2; the cooperative
iz categorized as not profit-oriented, nsvertheless it has
rlayes important role in increasing the income of milch
cow breeders, and 3) there is a significant and positive
corr=lation between the income of the breedsrs =arned from
the cooperative and level of income (r-observation = 0,840
; r-table = 0,312).
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